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Abstract: Multicultural counseling, also called cross-cultural counseling, is a form of counseling 
that aims to understand clients with diverse backgrounds and characteristics. This study aims to see 
and analyze the development of scientific papers published in Scopus on multicultural counseling. 
The research method uses a literature review, especially using bibliometrics. Data retrieval was 
obtained from the Scopus web using the keyword "Multicultural Counseling' obtained as many as 
1,401 articles. Data analysis using bibliometrics by utilizing Vosviewer software. The results of the 
study showed that in 2020 there were 50 articles and in 2024 there were 54 documents. The highest 
citation related to documents was the research results of Yi, J. et al with 56 times. The name of the 
author who published the most articles was Ridley, C.R as many as 6 documents. 92% of documents 
have been published by the United States. Analysis of multicultural and counseling titles is widely 
used by authors. Co-authorship analysis has 10 co-authors. Analysis of author keywords is often 
used, namely 'multicultural, counseling and multicultural education. The development of scientific 
works on multicultural counseling is increasing and is widely published in international journals. 
The results of this study are expected to be utilized by guidance and counseling teachers and further 
researchers, especially in related fields of science. 

Keywords: Multicultural; Bibliometrics; Publication Progress. 

Abstrak: Konseling multikultural, yang juga disebut konseling lintas budaya (cross-cultural 
counseling), adalah salah satu bentuk konseling yang bertujuan untuk memahami klien dengan latar 
belakang dan karakteristik yang beragam Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menganalisis 
perkembangan karya tulis ilmiah yang diterbitkan di scopus mengenai konseling multikultural. 
Metode penelitian menggunakan tinjauan literatur, khususnya menggunakan bibliometrik. 
Pengambilan data diperoleh dari web scopus menggunakan kata kunci " Konseling Multikultural’ 
diperoleh sebanyak 1,401 artikel. Analisis data menggunakan bibliometrik dengan memanfaatkan 
perangkat lunak Vosviewer. Hasil penelitian diperoleh bahwa tahun 2020 diperoleh 50 artikel dan 
2024 memiliki jumlah artikel sebanyak 54 dokumen. Sitasi yang paling tinggi terkait dokumen yaitu 
hasil penelitian Yi, J. et al dengan 56 kali. Nama penulis yang banyak menerbitkan artikel yaitu 
Ridley,  C.R sebanyak 6 dokumen. Dokumen 92% telah dipublikasikan oleh Negara Amerika Serikat. 
Analsis judul multikultural dan conseling banyak digunakan oleh penulis. Analsis kepenulisan 
bersama terdapat 10 penulis yang saling. Analsis kata kunci penulis sering digunakan  yaitu 
‘multikultural, counseling dan education multikultural. Perkembangan karya ilmiah mengenai 
konseling multikultural semakin meningkat dan banyak dipublikasikan di jurnal internasional. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru bimbingan dan konseling dan peneliti 
selanjutnya, khususnya pada bidang ilmu yang terkait. 

Kata Kunci: Konseling Multikultural; Bibliometrik; Kemajuan Publikasi. 
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A. PENDAHULUAN 

Manusia berkembang dan beradaptasi dipengaruhi oleh berbagai aspek, salah 

satunya adalah budaya (Syamaun, 2019). Individu hidup dalam suatu kelompok dengan 

tujuan yang sama, yang disebut masyarakat, di mana setiap kelompok memiliki aturan 

dan kebiasaan yang berbeda (Maradjabessy et al., 2019). Secara pribadi, setiap manusia 

memiliki potensi dalam dirinya, yang memungkinkan mereka untuk menciptakan 

inovasi di dalam kelompoknya (Sakir, 2016). Mereka selalu memiliki rasa ingin tahu 

tentang hal-hal baru, sehingga keterampilan dan pengetahuan mereka dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas (Citra Ningrum et al., 2019). 

Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman budaya. Keanekaragaman 

ini, di satu sisi, merupakan sebuah karunia yang sangat berharga dan perlu dijaga, 

namun di sisi lain, keberagaman ini juga membawa tantangan tersendiri (Nuzliah, 2016). 

Tanpa disadari, perbedaan tersebut dapat menimbulkan masalah, seperti konflik antar 

kelompok etnis, nepotisme, kemiskinan, kerusakan lingkungan, separatisme, bahkan 

yang lebih memprihatinkan adalah hilangnya rasa kemanusiaan dalam menghargai hak 

orang lain (Varanida, 2018). Hal ini mencerminkan pentingnya kesadaran akan nilai-nilai 

multikulturalisme di masyarakat. 

Indonesia, sebagai negara kepulauan yang membentang dari Sabang hingga 

Merauke, memiliki kekayaan berupa beragam suku bangsa dan budaya. 

Keanekaragaman budaya yang menjadi aset berharga bagi Indonesia ini perlu dijaga dan 

dilestarikan (Lasabuda, 2013). Namun, keberagaman budaya ini juga memerlukan 

pemahaman khusus bagi mereka yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. 

Konseling biasanya dipandang sebagai interaksi antara dua pihak, yaitu konselor 

dan klien. Andriyani, (2018) menyatakan bahwa selama ini ada keyakinan yang sudah 

lama berkembang bahwa empati terhadap klien merupakan salah satu kunci utama 

dalam membangun hubungan konseling yang efektif. Keberhasilan konseling 

dipengaruhi oleh banyak faktor, namun salah satu faktor terpenting adalah adanya 

hubungan yang saling memahami antara konselor dan klien (Nuzliah, 2016). Samuel T. 

Gladding menekankan bahwa konselor perlu sensitif terhadap latar belakang dan 

kebutuhan khusus klien, karena ketidakpahaman dapat menyebabkan salah tafsir, 

frustrasi, atau bahkan merugikan klien (Nuzliah, 2016). 
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Untuk mengerti nilai-nilai dan budaya kita, penting untuk mempelajari sejarah 

budaya tersebut. Sebagai seorang konselor, kita juga perlu memahami klien dengan cara 

mengerti persepsi dan pengalaman pribadi yang mereka hadapi sepanjang hidup 

mereka (Varanida, 2018). 

Salah satu aspek penting yang harus diperhatikan oleh konselor dalam praktik 

konseling adalah budaya, karena faktor budaya memengaruhi pembentukan perilaku 

(Hidayat, 2022). Budaya perlu mendapat perhatian serius dalam proses konseling agar 

upaya pemecahan masalah klien menjadi lebih efektif dengan memahami latar belakang 

budaya klien (Ummah, 2019). Faktor budaya ini mencakup nilai-nilai agama, bahasa, 

gender, suku, etnis, dan lain sebagainya. Praktik konseling yang mempertimbangkan 

faktor-faktor budaya yang memengaruhi perilaku klien dikenal sebagai konseling lintas 

budaya (Thahir, 2023). 

Konseling multikultural, yang juga disebut konseling lintas budaya (cross-

cultural counseling), adalah salah satu bentuk konseling yang bertujuan untuk 

memahami klien dengan latar belakang dan karakteristik yang beragam (Meyrina 

Azzahwa, 2023). Di lingkungan sekolah, pendekatan ini sangat tepat diterapkan oleh 

konselor atau guru sebagai petugas konseling yang menangani siswa dengan latar 

belakang budaya yang beragam. 

Menurut Erida, (2019) Proses konseling memiliki risiko tinggi terjadinya bias 

budaya pada konselor, yang dapat menghambat efektivitas konseling. Untuk 

memastikan efektivitasnya, konselor perlu memiliki kepekaan budaya, melepaskan diri 

dari bias budaya, serta memahami dan menghargai keragaman budaya (Maharani et al., 

2022). Selain itu, konselor juga harus memiliki keterampilan yang responsif secara budaya. 

Dalam konteks layanan bimbingan dan konseling di Indonesia, Moh. Surya 

mengemukakan mengenai tren bimbingan dan konseling multikultural, yang mana 

pendekatan ini sangat relevan untuk diterapkan di lingkungan yang memiliki 

keberagaman budaya seperti Indonesia (Candra & Hidajat, 2020). Layanan bimbingan 

dan konseling sebaiknya dilaksanakan dengan mengedepankan prinsip bhinneka 

tunggal ika, yaitu persatuan di tengah perbedaan. Layanan ini harus didasarkan pada 

nilai-nilai budaya bangsa yang dapat menciptakan kehidupan yang harmonis dalam 

masyarakat yang pluralistic (Ramadhani et al., 2022). 
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Pada lingkungan sekolah, aspek ini masih belum sepenuhnya diperhatikan, 

sehingga pelaksanaan konseling untuk siswa belum optimal. Nurmawati, (2018) 

mengungkapkan bahwa proses konseling yang dilakukan oleh konselor saat ini lebih 

banyak berfokus pada aspek psikologis (seperti kecerdasan, minat, bakat, dan 

kepribadian) dan kurang mempertimbangkan latar belakang budaya baik konselor 

maupun konseli, yang turut memengaruhi perilaku dan efektivitas konseling. 

Pembahasan berikut ini akan menjelaskan konsep konseling multikultural serta 

urgensinya sebagai wujud sensitivitas dalam memberikan layanan kepada siswa dengan 

latar belakang budaya yang beragam. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini bertujuan untuk melihat 

dan menganalisis perkembangan karya tulis ilmiah yang diterbitkan di scopus mengenai 

konseling multikultural. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur khususnya menggunakan 

bibliometrik. Penelitian ini menggunakan data yang terpublikasi dari scopus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari menggunakan kata kunci " Konseling 

Multikultural ". Data yang didapat dari pencarian di Scopus kemudian dianalisis melalui 

analisis bibliometrik. Analisis bibliometrik merupakan metode kuantitatif yang 

digunakan untuk menganalisis data bibliografi dalam artikel atau jurnal (Chen et al., 

2023). Metode ini dapat membantu peneliti dalam meninjau isi bibliografi dan 

menganalisis sitasi dari setiap artikel yang terbit dalam jurnal internasional.  

Tahap Pencarian Penelitian ini berfokus pada artikel internasional yang 

membahas kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahun terbit dari tahun 2020-

2024 yang diambil dari scopus. Dokumen yang diperoleh awalnya sebanyak 1,401 

dokumen dan setelah dilimitkan dari tahun 2020-2024 menjadi 335 dokumen yang 

berkaitan dengan Konseling Multikultural. 

Teknik Pengumpulan Data Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan web scopus dengan kata kunci " Digital Leadership " Setelah itu, data 

disimpan dalam format csv yang sesuai dengan tempat data scopus. Data yang telah 

disimpan kemudian diolah menggunakan perangkat lunak VOSviewer. 
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Teknik Analisis Data Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah analisis bibliometrik dengan menggunakan aplikasi vosviewer. Menurut Fatur 

Rohman & Widianingsih, (2024) bibliometrik adalah metode sistematis yang digunakan 

untuk menganalisis jurnal ilmiah, baik yang telah diterbitkan maupun yang tersedia 

secara digital. Analisis bibliometrik juga bisa dianggap sebagai kajian yang sudah lama 

ada dalam ilmu perpustakaan dan bersifat kuantitatif. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 
a) Analisis  Sitasi 
Dalam penelitian ini pencarian artikel dengan kata kunci ‘Konseling 

Multikultural sebanyak 1.401 artikel dan setelah pencarian dilimitkan menjadi 335 artikel 

yang ditemukan. Berdasarkan artikel 239   maka terdapat 5 artikel dengan jumlah sitasi 

terbanyak yaitu: 

Tabel 1. Presentase sitasi penulis di scopus 

No. Penulis Judul Penerbit Sitasi 

1. O'Hara, C. et al Kompetensi Multikultural dalam 
Penelitian Konseling: Landasan 
Beasiswa 

Journal of Counseling 
and Development 

26 

2. Singh, A.A.et al Masa Lalu Memandu Masa 
Depan: Menerapkan Kompetensi 
Konseling Multikultural dan 
Keadilan Sosial 

Journal of Counseling 
and Development 

49 

3. Yi, J. et al Mengabaikan Ras dan 
Menyangkal Rasisme: Sebuah 
Meta-Analisis Hubungan Antara 
Ideologi Rasial Buta Warna, 
Anti-Kulit Hitam, dan Variabel 
Lain yang Bertentangan dengan 
Keadilan Rasial 

Journal of Counseling 
Psychology 

56 

4. Ridley, C.R. Kompetensi Konseling 
Multikultural: Sebuah Konstruk 
dalam Pencarian 
Operasionalisasi 

Counseling 
Psychologist 

30 

5. Killian, T. & 
Floren, M. 

Menjelajahi Hubungan Antara 
Pedagogi dan Kompetensi 
Multikultural dan Keadilan 
Sosial Calon Konselor 

Journal of Counseling 
and Development 

29 

b) Analisis Dokumen 
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Dokumen 

Dalam penelitian ini dari tahun 2020-2024 dikatakan semakin meningkat artikel 

yang diterbitkan. Hal ini terbukti bahwa tahun 2020 memiliki 50  artikel dan tahun 2024 

memiliki 54 artikel yang diterbitkan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

 
 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Dokumen per  Tahun (Sumber : Scopus) 

c) Analisis Publikasi  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari scopus bahwa 7 dari penulis memiliki 

publikasi artikel terbanyak tentang digital leadership, yaitu King, K.M. & Ridley, C.R. 

sebanyak 6 artikel, 5 artikel diterbitkan oleh Wilcox, M.M. dan 4  artikel yang terbit 

selama periode 2020-2024 yaitu Console, K.,  Liu, Y., Sahu, A. & Yin, C. lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini. 
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Gambar 2. Publikasi Penulis (Sumber : Scopus) 
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d) Analisis Kepenulisan Bersama  

Dalam penelitian ini terdapat 10  orang penulis yang saling berkolaborasi dengan 

jumlah minimum dokumen sebanyak 1 artikel dan jumlah citation sebanyak 0 kali, hal 

ini dapat dilihat pada gambar 6 di bawah ini. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Kolaborasi Penulis 

 

e) Analisis Kata Kunci Penulis 

Dalam penelitian ini dengan kemunculan bersamaan kata kunci penulis  dengan 

jumlah minimum kemunculan 1 kali dari kata kunci 57  tetap menjadi 57 yang 

memenuhi batas ambang. Kata kunci yang sering digunakan oleh penulis tentang digital 

leadership yaitu ‘counseling   dengan  jumlah kemunculan 2 kali , Msjcc dengan jumlah 

kemunculan 2,  dan multikultural competence dengan jumlah kemunculan 2 kali’.  Hal 

ini dapat dilihat pada gambar 7. Pada jaringa overlay visualization terkait dengan kata 

kunci yang sering penulis buat terkait dengan konseling multikultural yaitu 5 tahun 

terakhir terlihat pada gambar 5 yang berwarna kuning.  
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Gambar 4 dan 5. Overlay Visualization Keyword 

 

f) Analisis Negara  

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat dalam artikel tentang Konseling 

Multikultural  di web Scopus, dapat dilihat bahwa penulis artikel tersebut berasal dari 

berbagai negara. Negara yang paling banyak menerbitkan artikel tentang Konseling 

Multikultural adalah United State sebanyak 200 artikel dalam 5 tahun terakhir ini, 

Canada 7 , Malaysia 6 , South Korea  5, dan South Africa  4. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar 3  di bawah ini 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  6. Analisis Negara (Sumber : Scopus) 

 

2. Pembahasan  

Analisis sitasi merupakan salah satu aspek penting dalam karya ilmiah. 

Hubungan antar kutipan dalam karya ilmiah menjadi landasan utama dalam analisis 

sitasi tersebut(Birkle et al., 2020). Menurut Garfield, (1979) setiap penyebutan tentang 
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penggunaan analisis sitasi digunakan  untuk mengukur kinerja individu atau kelompok 

tertentu menghasilkan respons otomatis. Metode ini digunakan untuk menganalisis 

berbagai jurnal ilmiah, makalah, objek sitasi, serta fenomena yang sering dikutip, guna 

mengidentifikasi karakteristik yang melekat pada analisis bibliometrik. Salah satu cara 

untuk mengukur kualitas publikasi ilmiah adalah dengan menghitung jumlah kutipan 

yang diterima oleh karya tersebut dari peneliti lain. Semakin sering suatu karya dikutip, 

semakin menunjukkan bahwa karya itu memiliki kontribusi yang berarti dalam bidang 

ilmu pengetahuan(Aksnes et al., 2019). 

Dalam sebuah karya ilmiah, penulis merupakan komponen utama di 

dalamnya(Clement, 2014), untuk itu produktivitas dalam menulis akan membuat 

semakin di kenal oleh banyak orang dan dapat menaikkan jabatan di sebuah 

lembaga(Abdul Mu’in, 2017). 

Kepenulisan bersama sangat penting dalam karya ilmiah, disebabkan karena 

dispisahkan oleh batasan penulis, seperti disiplin ilmu, ekonomi, kelembagaan, gender 

dan lain-lain(Ponomariov & Boardman, 2016).  Menurut Laudel, (2002) kepenulisan 

bersama menunjukkan validitas isi dan tampilan yang dapat diterima sebagai ukuran 

kolaborasi penelitian ketika dua orang atau lebih tercantum sebagai penulis bersama 

pada publikasi yang sama, cukup masuk akal bahwa orang-orang ini pasti telah 

berkolaborasi dalam beberapa cara. 

Analisis visualisasi overlay dalam vosviewer digunakan untuk melihat tahun 

terbit pada setiap elemen-elemen yang muncul pada judul dan abstrak (Hidayatuloh & 

Akhmad Taufik, 2023), dan density digunakan untuk melihat warna yang paling cerah 

memungkinkan kata kunci tersebut sering digunakan oleh penulis (Restiana et al., 2023). 

Analisis visualisasi overlay dan density digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama yang digunakan penulis pada judul dan abstrak yaitu multikultural, konseling, 

dan layanan, dalam setiap penelitian atau bidang ilmu pengetahuan. Hal ini dilakukan 

dengan mengevaluasi kemunculan bersama pasangan kata kunci (Hudha et al., 2020) . 

Daftar kata kunci yang dipilih penulis mewakili pokok bahasan artikel dan 

merupakan entitas penting meta data(Khan et al., 2016). Kata kunci sebagian besar 

spesifik untuk domain penelitian dan mewakili pemahaman penulis tentang pekerjaan 

mereka dalam konteks tematik domain penelitian mereka(Uddin & Khan, 2016). 
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D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai "Kemajuan Penelitian dan Publikasi 

tentang Konseling Multikultural: Tinjauan dan Analisis Bibliometrik", dapat 

disimpulkan bahwa bidang konseling multikultural telah mengalami perkembangan 

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini tercermin dari peningkatan 

jumlah publikasi yang menyoroti pentingnya pendekatan ini dalam memahami 

keragaman budaya dalam konteks konseling. Analisis bibliometrik juga mengidentifikasi 

beberapa tren utama dalam penelitian ini, seperti penekanan pada integrasi antara teori 

dan praktik konseling multikultural, serta kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut guna 

mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat yang semakin beragam. Oleh 

karena itu, penelitian lebih lanjut di masa depan sangat diperlukan untuk 

mengembangkan strategi konseling yang lebih efektif, khususnya dalam membantu 

individu dari berbagai latar belakang budaya. 
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